BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah diuraikan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk jaringan kerja proyek
pembangunan gedung SDN BIBIS 113 Surabaya terletak pada kode
kegiatan:
A, B, Cl, C2, C3, C4, C5, D21, D22, D23, D24, D25, D26, D27,
D28, D29, D30, D31 (jalur kritis).

Durasi waktu optimal proyek pembangunan pembangunan gedung SDN
BIBIS 113 Surabaya dari hasil analisa penelitian dengan metode PERT
diperoleh data bahwa untuk mendapatkan probabilitas penyelesaian
proyek sebesar 81,86% - 99,98% maka durasi pelaksanaan proyek yang
dibutuhkan sebesar 210-240 hari. Harapan dari penelitian ini selanjutnya
adalah dapat dilakukan analisa Kkinerja waktu terhadap waktu
pelaksanaan proyek.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
Sebaiknya CV. BANGUN KARYA MANDIRI dalam melaksanakan
proyek pembangunan gedung SDN BIBIS 113 mengacu/menggunakan
metode CPM dan PERT, agar dapat mencapai efisiensi waktu
penyelesaian proyek.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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